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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Edamame adalah tanaman kedelai yang berasal dari Jepang yang telah 

berhasil dikembangkan di Indonesia. Tanaman kedelai ini merupakan komoditas 

unggul yang dikonsumsi sebagai kedelai segar (vegetable soybean), yaitu tanaman 

kedelai yang dipanen pada saat biji telah berkembang dan mengisi 80-90% ruang 

biji pada saat polong masih hijau segar, berupa kedelai rebus bersama dengan 

polongnya sebagai makanan sampingan (Suyono dan Susijohadi, 1994). 

 Kedelai Edamame merupakan tanaman komoditas ekspor yang berumur 

lebih pendek dari kedelai biasa. Edamame siap panen pada umur 58-70 hari 

setelah tanam. Edamame dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di negara-

negara Asia seperti Thailand, India, China, Jepang dan Indonesia (Pan and Rai, 

1996; Cotiyarmmong et al., 1996). Peluang ekspor kedelai Edamame terutama ke 

negara Jepang masih sangat terbuka, hal ini karena permintaan Edamame di 

Negara tersebut masih belum dapat dipenuhi. Menurut Ariyanti (2017) Ekspor 

Edamame ke Jepang mencapai 50.000 ton/ha, Indonesia pada tahun 2017 mampu 

mengekspor 6.120 ton Edamame segar beku, setara dengan 12,24 % kebutuhan 

ekspor Edamame Jepang hal tersebut membuktikan produksi Edamame di 

Indonesia masih rendah. 

 Kebutuhan Edamame tersebut memerlukan upaya peningkatan produksi 

baik kualitas maupun kuantitas. Upaya meningkatkan produksi Edamame dengan 

memanfaatkan lahan marginal. Salah satu jenis tanah marginal di daerah beriklim 
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tropika basah yang mempunyai produktivitas rendah namun masih dapat dikelola 

dan digunakan untuk usaha pertanian adalah Regosol. Penggunaan Regosol 

sebagai lahan pertanian dapat dilakukan, jika terlebih dahulu diperbaiki sifat 

fisika, kimia dan biologinya. Sifat fisika yang menjadi penghambat ialah drainase 

dan porositas serta belum membentuk agregat sehingga peka terhadap erosi 

(Munir, 1996). Perbaikan regosol perlu dilakukan untuk memperkecil faktor 

pembatas yang ada pada tanah tersebut sehingga mempunyai tingkat kesesuaian 

yang lebih baik untuk lahan pertanian. Salah satu upaya pengelolaan untuk 

meningkatkan produktivitas sumberdaya lahan adalah pemberian bahan organik. 

Penambahan bahan organik dapat berasal dari pupuk kandang. Daneswari (2017) 

mengatakan penggunaan dosis pupuk kandang pada budidaya kedelai adalah 20 

ton/ha. Namun dengan penggunaan sebesar itu untuk permusim tanamnya 

berbagai kendala muncul seperti  ketersediaan yang terbatas dan harga pupuk 

kandang yang semakin mahal, sehingga perlu adanya alternatif seperti 

penggunaan bahan organik lain berupa kompos.  

 Kompos merupakan hasil dekomposisi bahan organik atau proses 

perombakan senyawa yang kompleks menjadi senyawa yang sederhana dengan 

bantuan mikroorganisme. Kompos dapat digunakan sebagai bahan pembenah 

tanah (soil conditioner) dapat meningkatkan kandungan bahan organik tanah 

sehingga mempertahankan dan menambah kesuburan tanah pertanian. 

Karakteristik umum yang dimiliki kompos antara lain: mengandung unsur 

hara dalam jenis dan jumlah bervariasi tergantung bahan asal, menyediakan unsur 

hara secara lambat (slow release) dan dalam jumlah terbatas, dan mempunyai 
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fungsi utama memperbaiki kesuburan dan kesehatan tanah. Kompos mempunyai 

Peran terhadap perbaikan sifat fisik, kimia, biologi tanah. kompos memperbaiki 

sifat fisik tanah yang semula padat menjadi gembur sehingga mempermudah 

pengolahan tanah. Tanah berpasir menjadi lebih kompak dan tanah lempung 

menjadi lebih gembur. Penyebab kompak dan gemburnya tanah ini akibat 

senyawa polisakarida yang dihasilkan oleh mikroorganisme pengurai serta 

miselium atau hifa yang berfungsi sebagai perekat partikel tanah. Dengan struktur 

tanah yang baik berarti difusi O2 atau aerasi akan lebih banyak sehingga proses 

fisiologis di akar akan lancar. Perbaikan agregat tanah menjadi lebih remah akan 

mempermudah penyerapan air kedalam tanah sehingga proses erosi dapat dicegah. 

Peran kompos dalam perbaikan sifat kimia karena kompos merupakan sumber 

hara makro dan mikro secara lengkap meskipun dalam jumlah yang relatif kecil 

(N, P, K, Ca, Mg, Zn, Cu, B, Mo, dan Si). Dalam jangka panjang pemberian 

kompos dapat memperbaiki pH tanah. Pada tanah yang kandungan P-tersedia 

rendah, bentuk fosfat organik mempunyai peran penting dalam penyediaan unsur 

hara tanaman karena hampir sebagian bersar P yang diperlukan tanaman terdapat 

pada senyawa P-organik. Selain itu kompos juga mengandung humus yang sangat 

dibutuhkan untuk peningkatan hara makro dan mikro yang sangat dibutuhkan 

tanaman. Peran bahan organik yang juga penting pada tanah ialah kemampuanya 

bereaksi dengan ion logam untuk membentuk senyawa kompleks, dengan 

demikian ion logam yang bersifat meracuni tanaman dapat diperkecil dengan 

adanya bahan organik.  
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Peran kompos dalam memperbaiki sifat biologi tanah dikarenakan kompos 

mengandung mikroorganisme (fungi, aktinomisetes, bakteri, alga). Dengan 

ditambahkannya kompos ke dalam tanah mampu meningkatkan mikroorganisme 

dalam tanah. Gas CO2 yang dihasilkan mikroorganisme dipergunakan untuk 

fotosintesis tanaman. Amonifikasi, nitrifiksasi, dan fiksasi nitrogen juga 

meningkat karena pemberian bahan organik sebagai sumber karbon yang 

terkandung dalam kompos. Aktivitas berbagai mikroorganisme didalam kompos 

menghasilkan hormon pertumbuhan misalnya auksin, giberilin, dan sitokinin yang 

memacu pertumbuhan dan perkembangan akar-akar rambut sehingga daerah 

pencarian makan lebih luas. 

Daun jati merupakan salah satu limbah yang dinilai mencemari lingkungan 

dari segi pandang. Pada penelitian Hapsari (2001) tentang pengomposan daun jati 

menggunakan bioaktivator kotoran sapi, bahwa pengomposan daun jati 

berlangsung selama 1 bulan dan kompos daun jati ini memiliki kandungan unsur 

hara N=2,40%, P=0,42%, K=0,435, Ca= 1,05%, Mg=0,70% dan Fe=10,103 ppm.  

 Pelepah dari daun salak merupakan suatu limbah hasil pemangkasan yang 

melimpah, yang selama ini mengalami kendala dalam pemanfaatannya khususnya 

sebagai sumber pupuk organik. Pada hasil analisis penelitian Pitoyo, (2016) 

mengatakan tentang pengomposan pelepah daun salak menggunakan berbagai 

macam biaktovator, menunjukan bahwa kompos pelepah salak memiliki 

kandungan N=2.04%, BO= 46,59%, C= 27,9%, C/N = 13,27%. 

 Selain itu jenis leguminoceae, gamal mempunyai kandungan nitrogen 

yang cukup tinggi dengan C/N rendah, menyebabkan biomasa tanaman ini mudah 
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mengalami dekomposisi. Dari kompos daun gamal dapat diperoleh N sebesar 

3,15%, P sebesar 0,22%, K sebesar 2,65%, Ca sebesar 1,35% dan Mg sebesar 

0,41%. ( Bachrul Ibrahim, 2001). 

 Keberhasilan pemanfaatan bahan organik sebagai kompos akan 

memberikan keuntungan ganda. Selain dapat diperoleh kompos yang dapat 

mengembalikan kesuburan tanah, juga dapat mengurangi pencemaran lingkungan 

diakibatkan banyaknya limbah pertanian. Dengan demikian, diperlukan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos daun jati, pelepah salak dan 

kompos daun gamal pada bubidaya kedelai Edamame. 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Apakah pemberian berbagai jenis dan takaran kompos dari bahan organik 

efektif dalam meningkatkan terhadap pertumbuhan dan hasil Edamame 

ditanah regosol ?  

2. Apa jenis kompos dan berapa takaran kompos yang optimal dari bahan yang 

digunakan dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelai Edamame ?  

  

C. Tujuan 

1. Mengetahui efektivitas pemberian berbagai jenis dan takaran kompos dari 

bahan organik terhadap pertumbuhan dan hasil Edamame di tanah regosol.  

2. Menentukan jenis dan takaran kompos yang optimal dari bahan yang 

digunakan dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelai Edamame di 

tanah regosol. 


